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Abstract 
Sea Cucumber is one of the potential of fisheries and marine Bangka Belitung. During this time, sea 
cucumbers used as food or processed products. In fact, sea cucumbers are known to contain active ingredients that 
can be used steroids for a variety of purposes. This study was conducted to determine the potential of the existing 
sea cucumbers in the waters of Bangka and analyze potential bioactive compounds terkadung steroids for tilapia 
sex reversal. Based on the results of research conducted in Cape Mount acquired a dominant species of sea 
cucumbers are coral sea cucumber (Holothuria nobilis), sea cucumber sap (leucospilota H.), sea cucumbers and 
red chest (H. edulis). After testing the qualitative potential steroid test Lieberman Burchard color visualization 
obtained positive results for the three types of steroids are the sea cucumbers. 
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PENDAHULUAN 
Eksplorasi potensi teripang sebagai salah 
satu komoditi perikanan potensial di Propinsi 
Kepulauan Bangka Belitung masih belum banyak 
dikembangkan, terlebih pada jenis-jenis yang belum 
banyak dikenal dan tidak memiliki nilai ekonomis 
penting.   
Elaborasi bahan aktif dari teripang non 
ekonomis diharapkan dapat memberikan informasi 
pemanfaatan teripang dari sudut ekonomis yang 
berbeda. Berbagai penelitian telah menunjukkan 
potensi bahan aktif teripang antara lain sebagai 
antibakteri (Hung et al., 2002), antijamur (Murray et 
al., 2003), penghasil enzim arginin kinase (Guo et 
al., 2003), serum amyloid A (Cardona et al., 2003), 
glikosida (Moraes et al., 2004), sumber fucan sulfat 
sebagai penghambat osteoclastogenesis (Kariya et 
al., 2004), dan coelomic fluid sebagai antioksidan 
(Hawa et al., 1999). Selain bahan aktif tersebut, 
sejumlah teripang juga telah diteliti mengandung 
steroid.  
Steroid dapat digunakan sebagai manipulator 
seksual pada komoditas perikanan melalui sex 
reversal secara hormonal. Di dalam manipulasi 
seksual, steroid dapat pula digunakan untuk 
menggantikan peran 17α-metiltestosteron, 11-
ketotestosteron, maupun testosterone propionate 
sebagai bahan manipulator maksulinisasi kimiawi 
yang selama ini sering digunakan pada komoditas 
perikanan. 
Manipulasi monoseksual komoditas 
perikanan tertentu memiliki keuntungan dimana 
energi seksual diarahkan menjadi energi 
pertumbuhan sehingga lebih menguntungkan dalam 
konteks produksi dan aspek ekonomisnya. Salah 
satu komoditas perikanan yang dapat dilakukan sex 
reversal adalah ikan nila dimana ikan jantan 
dipandang lebih menguntungkan karena memiliki 
pertumbuhan yang lebih cepat dibandingkan dengan 
ikan betina. Hal ini dikarenakan energi reproduksi 
diarahkan menjadi energi pertumbuhannya sehingga 
lebih cepat tumbuh. 
 
 
METODE 
Ekstraksi steroid teripang  
Ekatraksi teripang dilakukan dengan metode 
ekstraksi dingin dengan maerasi. Teripang yang 
diperoleh dari eksplorasi, dicuci dan digiling untuk 
memperluas permukaan partikel. Hasil penggilingan 
direndam dalam methanol dimana perbandingan 
teripang dan methanol  1:2 dan dilakukan 
pengadukan. Maerasi dilakukan selama 24 jam pada 
suhu 5C. Setelah proses maerasi, dilakukan proses 
pemisahan rendemen dan filtrat menggunakan 
sentrifuse. Filtrat dikeringkan dalam oven pada suhu 
60C hingga kering untuk memisahkan methanol 
dan ekstrak steroid yang larut dalam methanol. 
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Analisis kualitatif steroid 
Analisis kualitatif steroid dilakukan dengan 
menggunakan uji visualisasi warna Lieberman 
Burchard. Uji visualisasi warna dilakukan untuk 
menunjukkan ada atau tidaknya kandungan steroid 
pada hasil ekstrak. Indikator warna hijau disebabkan 
terjadinya polimerisasi lemak tak jenuh dalam 
medium asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Potensi teripang di Perairan Bangka 
Propinsi Kepulauan Bangka Belitung secara 
geografis terletak pada 104
050’ sampai 109030’ BT  
dan 0
050’  sampai 4010’  LS. Wilayah Propinsi 
Kepulauan Bangka Belitung terbagi menjadi 
wilayah daratan dan wilayah laut dengan total luas 
wilayah mencapai 81.725,14 km
2
.
 
Luas daratan 
propinsi ini kurang lebih 16.424,14 km
2
 (20,10%), 
dan luas laut kurang lebih 65.301 km
2
 (79,90%) 
(BPS, 2010).  
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang 
merupakan daerah kepulauan dengan gugusan 
pulau-pulau kecil mencapai 251 pulau dengan garis 
pantai sepanjang 1.200 km. Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung mempunyai potensi yang sangat 
besar dan ditunjang oleh  penyebaran pulau-pulau 
kecil dengan ekosistem pesisir yang khas seperti 
terumbu karang, mangrove, padang lamun, dan 
rumput laut. Potensi ini sangat ideal untuk budidaya 
ikan karena pantainya masih bersih dan belum ada 
polusi, sehingga dapat dikembangkan budidaya  
ikan kerapu, rumput laut, mutiara, teripang, kakap 
putih dan kerang hijau. Potensi kawasan laut 
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung untuk 
budidaya laut berkisar 120.000 ha dengan potensi 
volume produksi yang dapat dihasilkan 1.200.000 
ton/tahun dengan potensi ekonomi mencapai Rp. 
12.000 milyar/tahun (BKPM, 2009). 
Komoditas teripang merupakan salah satu 
sumber daya alam yang belum banyak 
dimanfaatkan. Pulau Bangka merupakan salah satu 
daerah penyebaran teripang di Indonesia, selain 
Pantai Madura, Bali, Lombok, Aceh, Bengkulu, 
Kalimantan, Riau, Sulawesi, Maluku, dan 
Kepulauan Seribu (DKP, 2006). 
Selama ini, teripang di Perairan Bangka 
hanya digunakan sebagai bahan makanan dan hanya 
terbatas pada teripang pasir. Sementara itu, beberapa 
jenis teripang lainnya masih belum memiliki nilai 
ekonomis penting. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan Tanjung Gunung diperoleh beberapa 
jenis teripang, antara lain teripang karang (Gambar 
1), teripang getah (Gambar 2), dan teripang dada 
merah (Gambar 3).  
 
Gambar 1. Teripang Karang Kondisi Basah 
 
 
Gambar 2. Teripang Getah Kondisi Basah 
 
 
Gambar 3. Teripang Dada Merah Kondisi Basah 
 
 
 
Teripang sebagai sumber bioaktif steroid 
Salah satu kandungan bioaktif teripang 
adalah steroid (Nurjanah et al., 2010). Steroid 
merupakan senyawa organik lemak sterol tidak 
terhidrolisis yang dapat dihasilkan dari reaksi 
penurunan dari terpena atau skualena (Anonim, 
2012). Beberapa penelitian telah menyebutkan 
khasiat steroid untuk kesehatan, vitalitas, maupun 
perangsangan hormonal. Sedangkan di bidang 
perikanan, beberapa pemanfaatan steroid di 
antaranya adalah untuk manipulasi kelamin udang 
galah (Arisandi, 2007) dan sumber testosterone 
alami (Dewi, 2008).  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
diperoleh hasil bahwa ketiga jenis teripang di 
Perairan Bangka memiliki potensi steroid. Uji 
kualitatif steroid dengan menggunakan uji 
visualisasi warna Lieberman Burchard memberikan 
hasil warna hijau yang mengindikasikan sampel 
yang diuji memiliki kandungan steroid. Tahapan uji 
kualitatif steroid melalui ekstraksi methanol dari 
ketiga jenis teripang di Perairan Bangka ditampilkan 
pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Ekstraksi Metanol Teripang 
 
Ikan nila merupakan salah satu komoditas 
perikanan yang sering digunakan untuk aktivitas sex 
reversal. Sex reversal yang dilakukan pada ikan nila 
adalah berupa maskulinisasi atau penjantanan ikan. 
Hal ini dikarenakan ikan nila jantan dianggap lebih 
menguntungkan untuk dipelihara apabila  
dibandingkan ikan nila betina. Proses maskulinisasi 
pada ikan nila menyebabkan energi yang digunakan 
oleh ikan berkelamin betina untuk reproduksi 
diarahkan menjadi energi pertumbuhan pada saat 
ikan tersebut mengalami maskulinisasi sehingga 
lebih cepat dalam pembesarannya (Phelps dan 
Popma. 2000). Pada proses  maskulinisasi ikan 
konsumsi, steroid yang berasal dari alam dipandang 
sebagai salah satu bahan yang aman digunakan dan 
dapat menggantikan peranan hormon sintetik 17α-
metiltestosteron yang sudah dilarang 
penggunaannya (Arianto et al., 2010). Pada 
implementasinya, steroid sebagai pengganti 17α-
metiltestosteron juga memiliki khasiat sebagaimana 
hormon androgenik yang mengarahkan 
perkembangan gonad ke arah pembentukan kelamin 
jantan (Phelps dan Popma. 2000). Berbeda halnya, 
mekanisme manipulasi seksualitas dengan 
menggunakan steroid dan senyawa aromatase 
inhibitor dimana aromatase inhibitor lebih 
bertanggungjawab pada penghambatan sekresi 
enzim aromatase yang bertugas di dalam konversi 
hormon androgen menjadi estrogen sehingga terjadi 
proses pembalikan kelamin (Arianto et al., 2010). 
 
SIMPULAN 
Beberapa jenis teripang non ekonomis yang 
belum dimanfaatkan secara optimal di Perairan 
Bangka, yaitu teripang karang (Holothuria nobilis), 
teripang dada merah (H.edulis), dan teripang getah 
(H.leucospilota). Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan diketahui bahwa ketiga jenis teripang 
tersebut memiliki potensi yang baik untuk 
dimanfaatkan sebagai sumber steroid pada berbagai 
keperluan, salah satunya adalah sex reversal pada 
ikan nila. 
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